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ABSTRACT

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan implementasi serta menguji efektivitas Model Pembelajaran Berbasis
Kearifan Lokal Riyaya Undhuh-Undhuh GKJW Mojowarno dalam meningkatkan kemampuan membaca kritis bagi siswa
SMP. Kemampuan ini mencakup keterampilan menganalisis informasi, mengevaluasi kredibilitas sumber, dan menarik
inferensi. Penelitian menggunakan metode eksperimen semu dengan desain one-group pretest—posttest pada siswa kelas
VIl SMP Al-Ittihad Mojowarno. Implementasi model dilakukan melalui empat tahap, yaitu orientasi konteks, eksplorasi
teks, analisis dan evaluasi kritis, serta inferensi dan refleksi budaya. Data dikumpulkan melalui tes sebelum dan sesudah
perlakuan, kemudian dianalisis menggunakan uji-t berpasangan dan N-gain. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan signifikan kemampuan membaca kritis siswa (p < 0,01) dengan nilai N-gain sebesar 0,73 yang termasuk
kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis kearifan lokal tersebut efektif dalam
meningkatkan keterampilan membaca kritis, khususnya pada aspek analisis, evaluasi, dan inferensi. Selain itu,
pemanfaatan kearifan lokal terbukti mampu memperkaya pengalaman belajar sekaligus menjadi strategi pedagogis yang
efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada pembelajaran Bahasa Indonesia.

Kata kunci: kearifan lokal; membaca kritis; model pembelajaran; riyaya undhuh-undhuh; peningkatan keterampilan

Implementation of the Riyaya Undhuh-Undhuh Local Wisdom-Based Model to Improve Students' Critical Reading
Skills

The study aims to describe the implementation and examine the effectiveness of a Local Wisdom-Based Learning Model
rooted in the Riyaya Undhuh-Undhuh tradition of GKJW Mojowarno in improving junior high school students’ critical
reading skills. These skills include the ability to analyze information, evaluate the credibility of sources, and draw
inferences. This study employed a quasi-experimental method using a one-group pretest—posttest design involving
seventh-grade students of SMP Al-Ittihad Mojowarno. The implementation of the model was carried out through four
stages: context orientation, text exploration, critical analysis and evaluation, and inference and cultural reflection.
Data were collected through pretest and posttest assessments and analyzed using a paired-sample t-test and N-gain.
The results indicate a statistically significant improvement in students’ critical reading skills (p < 0.01), with an N-
gain score of 0.73, categorized as high. These findings demonstrate that the local wisdom-based learning model is
effective in enhancing critical reading skills, particularly in analysis, evaluation, and inference. Furthermore,
integrating local wisdom enriches students’ learning experiences and serves as an effective pedagogical strategy to
develop higher-order thinking skills in Indonesian language learning.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Bahasa Indonesia memegang peran strategis dalam membentuk kompetensi literasi dan
komunikasi peserta didik, termasuk dalam menghadapi kompleksitas arus informasi di era
kontemporer. Di antara kompetensi literasi yang penting, keterampilan membaca kritis menjadi kunci
utama. Keterampilan ini mencakup kemampuan memahami teks secara mendalam melalui analisis,
evaluasi validitas informasi, deteksi bias, serta penarikan inferensi berbasis bukti (Facione, 2015).
Membaca kritis tidak lagi dipahami sekadar sebagai kemampuan memahami isi teks secara literal,
melainkan sebagai prasyarat penting bagi keberhasilan akademik dan partisipasi warga negara dalam
masyarakat yang sarat informasi beragam dan kontradiktif. Secara teoretis, membaca kritis mencakup
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beberapa unsur yang saling berkaitan, yaitu identifikasi ide pokok dan informasi penting, analisis
struktur teks, evaluasi kredibilitas sumber dan kualitas bukti, serta kemampuan menarik inferensi dan
menyusun kesimpulan berbasis data (Ennis, 2015; Cahyono et al., 2019; Paul & Elder, 2019). Unsur-
unsur tersebut membentuk fondasi berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS)
dalam domain literasi. Teori respons pembaca menegaskan bahwa pemaknaan teks menjadi lebih
mendalam ketika pembaca berinteraksi dengan teks yang relevan dengan pengalaman dan latar
budaya mereka (Ihsani, 2021; Maruti, 2022) .

Meski demikian, berbagai survei nasional dan internasional menunjukkan bahwa keterampilan
membaca kritis siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Hasil Programme for International
Student Assessment (PISA) menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih terbatas pada
pemahaman informasi eksplisit tanpa melibatkan analisis dan evaluasi mendalam (Hewi & Shaleh,
2020). Kondisi ini mengindikasikan bahwa pembelajaran membaca masih didominasi pendekatan
tradisional yang berorientasi pada pemahaman permukaan dan jawaban tunggal. Akibatnya,
pembelajaran belum mampu menstimulasi HOTS secara optimal (Hartini & Setiadi, 2021).
Rendahnya kemampuan membaca kritis dipengaruhi oleh dua faktor utama. Pertama, siswa
mengalami kesulitan menerapkan keterampilan analitis dan evaluatif secara mandiri saat menghadapi
teks nonfiksi yang kompleks (Hasanah et al., 2020). Kedua, bahan ajar cenderung bersifat generik
dan kurang kontekstual, sehingga menurunkan motivasi dan keterlibatan kognitif siswa (Ramadhani,
2018). Kondisi serupa ditemukan di Mojowarno, khususnya di SMP Al-Ittihad. Data diagnostik
internal tahun ajaran 2024/2025 menunjukkan bahwa hanya 27% siswa kelas VII mampu
mengidentifikasi struktur argumen secara tepat, dan kurang dari 20% mampu mengevaluasi
kredibilitas sumber.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa integrasi budaya lokal dalam pembelajaran dapat
meningkatkan motivasi dan kemampuan berpikir Kritis siswa (Budiarti & Airlanda, 2019; Ramadani
et al., 2025; Wulandari et al., 2024). Namun, kajian di Indonesia masih memiliki beberapa
keterbatasan. Integrasi kearifan lokal lebih sering diterapkan pada pembelajaran menulis atau muatan
lokal (Disi & Hartati, 2018; Yuniatin & Asteria, 2022). Selain itu, penelitian masih didominasi
pendekatan kualitatif atau pengembangan (R&D). Penelitian kuantitatif eksperimental yang menguji
efektivitasnya dalam pembelajaran membaca kritis masih sangat terbatas (Yuli & Mulyono, 2025).
Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan konseptual dan metodologis
melalui pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Riyaya Undhuh-Undhuh
GKJW Mojowarno sebagai strategi pembelajaran membaca kritis. Hingga saat ini, belum ditemukan
penelitian yang secara spesifik mengintegrasikan tradisi Riyaya Undhuh-Undhuh ke dalam
pembelajaran membaca kritis Bahasa Indonesia. Tradisi ini merupakan budaya Kristen Jawa yang
kaya akan narasi historis, simbolisme hasil bumi, dan nilai sosial. Teks Undhuh-Undhuh memiliki
karakteristik nonfiksi kompleks yang relevan untuk melatih analisis fakta dan opini, evaluasi sumber,
serta penalaran inferensial. Namun, teks tersebut belum dimanfaatkan secara sistematis dalam
pembelajaran formal.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tahapan
implementasi model pembelajaran berbasis kearifan lokal Riyaya Undhuh-Undhuh GKJW
Mojowarno dalam pembelajaran membaca kritis. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan menguji
efektivitas model tersebut secara empiris-kuantitatif dalam meningkatkan kemampuan membaca
kritis siswa. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian literasi Kkritis berbasis budaya lokal
dengan memberikan bukti empiris bahwa kearifan lokal dapat berfungsi sebagai meaningful input
untuk merangsang kognisi tingkat tinggi. Secara praktis, penelitian ini menyediakan model
pembelajaran dan bahan ajar otentik bagi guru Bahasa Indonesia. Secara sosial-budaya, penelitian ini
berkontribusi pada pelestarian budaya lokal Mojowarno melalui integrasi dalam pendidikan formal,
sehingga siswa tidak hanya meningkatkan literasi, tetapi juga memperkuat identitas budaya.
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Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu (quasi-
experimental). Model eksperimen semu dipilih karena penelitian dilakukan pada kelas yang telah
terbentuk tanpa proses randomisasi subjek, sebagaimana direkomendasikan dalam penelitian
pendidikan (Sugiyono, 2017). Desain one group pretest-posttest digunakan dalam penelitian ini.
Desain ini memungkinkan peneliti mengukur efektivitas perlakuan dengan membandingkan skor
sebelum dan sesudah implementasi pada kelompok yang sama (Shofiani, 2019). Penelitian dilakukan
di SMP Al-Ittihad, Mojowarno, Kabupaten Jombang pada semester gasal tahun ajaran 2025/2026,
tepatnya pada bulan September 2025.

Sumber data utama dalam penelitian berupa data kuantitatif yang berasal dari skor keterampilan
membaca kritis siswa kelas VII. Populasi penelitian meliputi seluruh siswa kelas VII di sekolah
tersebut, sedangkan sampel dipilih melalui teknik purposive sampling, yaitu satu kelas eksperimen
berjumlah N = 38 siswa yang dipilih berdasarkan pertimbangan kesesuaian karakteristik kelas dengan
tujuan penelitian. Kelas eksperimen menerima perlakuan berupa Model Pembelajaran Berbasis
Kearifan Lokal Riyaya Undhuh-Undhuh.

Teknik pengumpulan data menggunakan tes. Instrumen utama adalah tes keterampilan
membaca kritis berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 butir. Penyusunan tes mengacu pada indikator
kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan menarik inferensi dari teks nonfiksi, sebagaimana
dikembangkan oleh standar literasi kritis internasional (Ennis, 2015). Teks stimulus yang digunakan
seluruhnya berasal dari materi nonfiksi tentang sejarah, nilai, dan prosesi Riyaya Undhuh-Undhuh
GKJW Mojowarno.

Instrumen divalidasi oleh tiga ahli (expert judgment) di bidang pendidikan bahasa dan evaluasi
pendidikan. Validator memastikan bahwa setiap butir soal telah merepresentasikan indikator
keterampilan membaca kritis (menganalisis, mengevaluasi, inferensi) dan relevan dengan konteks
Riyaya Undhuh-Undhuh. Butir soal diujicobakan pada siswa kelas lain yang memiliki karakteristik
serupa. Validitas empiris diuji menggunakan korelasi product moment. Soal dinyatakan valid jika
nilai r hitung lebih besar dari r tabel pada taraf signifikansi 5%. Dari 25 soal yang diujicobakan, 20
soal dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik inferensial. Uji deskriptif juga dilakukan
untuk mengetahui perbandingan data pretest dengan posttest. Analisis diawali dengan uji prasyarat
berupa uji normalitas dan homogenitas. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji-t
berpasangan (paired sample t-test) untuk melihat signifikansi perbedaan rata-rata skor pretest dan
posttest. Selain itu, tingkat efektivitas model pembelajaran dihitung menggunakan normalized gain
(N-gain) dengan kategori tinggi (N-gain > 0,70), sedang (0,30 < N-gain < 0,70), dan rendah (N-gain
< 0,30) sebagaimana dikemukakan oleh Hake (1999).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Deskripsi Implementasi Model

Model Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Riyaya Undhuh-Undhuh GKJW Mojowarno
diimplementasikan dalam empat sesi utama yang dirancang secara sistematis untuk mengembangkan
keterampilan membaca kritis (critical reading) siswa melalui konteks budaya yang autentik.
Pengintegrasian tradisi lokal dalam proses pembelajaran berfungsi sebagai media pedagogis yang
menghadirkan pengalaman belajar yang kontekstual, relevan, dan bermakna. Pendekatan ini sejalan
dengan kerangka pembelajaran berbasis budaya (culturally responsive pedagogy), Yyang
menempatkan budaya siswa sebagai fondasi dalam pengembangan kemampuan literasi tingkat tinggi.
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empat sesi pembelajaran tersebut meliputi orientasi konteks, analisis teks kritis, evaluasi sumber, serta
inferensi dan refleksi. Model ini tidak hanya mengajarkan keterampilan membaca kritis, tetapi juga
membangun kesadaran budaya dan mendorong partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran.

Pada sesi pertama, yaitu tahap orientasi konteks, siswa diperkenalkan pada sejarah, prosesi
budaya, dan nilai-nilai utama dalam tradisi Riyaya Undhuh-Undhuh melalui pemutaran video
dokumenter dan diskusi kelas. Sesi ini bertujuan untuk membangun skemata siswa agar lebih siap
mengikuti kegiatan membaca kritis. Gambar 1 menunjukkan kegiatan pembelajaran pada tahap
orientasi konteks.

v

Gambar 1. Orientasi Konteks

Tahap kedua, Analisis Teks Kritis, merupakan inti dari kegiatan pembelajaran. Siswa membaca
Teks Nonfiksi Riyaya Undhuh-Undhuh yang memuat aspek sejarah, prosesi persembahan,
simbolisasi hasil bumi, serta hubungan antarumat beragama. Pada tahap ini, siswa dipandu untuk
mengidentifikasi klaim, gagasan utama, bukti pendukung, fakta, serta hubungan sebab-akibat dalam
teks. Guru memberikan lembar panduan analisis yang memuat indikator berpikir Kritis seperti
identifikasi argumen, ketepatan informasi, dan relevansi data. Gambar 2 menunjukan kegiatan
pembelajaran pada tahap Analisis Teks Kritis.

Gambar 2. Analisis Teks Kritis
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Tahap ketiga, yaitu Evaluasi Sumber, mendorong siswa untuk menilai kredibilitas teks dan
membandingkannya dengan pengalaman kultural mereka. Siswa diminta menilai keakuratan data
sejarah, bagaimana teks membangun perspektif budaya, serta apakah informasi yang disajikan
obyektif atau memuat bias tertentu. Pada sesi ini, diskusi kelas menunjukkan bahwa sebagian siswa
memiliki pemahaman mendalam tentang praktik Undhuh-Undhuh berdasarkan pengalaman keluarga,
sehingga terjadi pertukaran pengetahuan antara pengalaman personal dan teks akademik. Gambar 3
menunjukan kegiatan pembelajaran pada tahap Evaluasi Sumber.

: . /‘;'” - i
Gambar 3. Evaluasi Sumber

Tahap terakhir, Inferensi dan Refleksi, dilakukan dengan meminta siswa menulis kesimpulan
kritis terhadap teks. Siswa menyusun inferensi berdasarkan data yang ditemukan dalam teks serta
merefleksikan nilai-nilai budaya seperti syukur, solidaritas, dan harmoni social yang diwujudkan
dalam prosesi Undhuh-Undhuh. Refleksi siswa menunjukkan bahwa mayoritas siswa dapat
menghubungkan informasi faktual dengan makna sosial-budaya secara lebih komprehensif
dibandingkan sebelum perlakuan. Gambar 4 menunjukan kegiatan pembelajaran pada tahap Inferensi
dan Refleksi.

i ."I
/’/\
/

Gambar 4. Inférensi dan Refleksi

Implementasi model pembelajaran berlangsung dengan baik. Hal ini ditandai oleh peningkatan
partisipasi siswa, intensitas diskusi yang lebih aktif, serta kemampuan menyampaikan analisis yang
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lebih terstruktur pada pertemuan akhir. Kegiatan orientasi ditutup dengan penugasan kepada siswa
untuk menuliskan pengetahuan awal mereka dalam bentuk mind map sederhana. Selama proses
tersebut, siswa tampak mampu memetakan konteks tradisi dengan cukup baik. Namun, sebagian
siswa masih mencampurkan informasi faktual dengan opini pribadi. Kondisi tersebut dinilai wajar
sebagai bagian dari proses aktivasi pengetahuan awal. Secara keseluruhan, tahap orientasi konteks
berjalan efektif dan berhasil membangun dasar pemahaman bersama yang kuat sebelum siswa
memasuki tahap analisis kritis pada sesi berikutnya.

Deskripsi Data Hasil Membaca Kritis

Sebelum implementasi model pembelajaran berbasis kearifan lokal Riyaya Undhuh-Undhuh,
siswa mengikuti pretest untuk mengukur kemampuan awal membaca kritis. Kemampuan yang diukur
meliputi identifikasi gagasan utama, analisis klaim dan bukti, evaluasi informasi, serta penarikan
inferensi dari teks nonfiksi. Instrumen tes yang digunakan telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Pengujian ini bertujuan memastikan kesesuaian butir soal dengan indikator kemampuan membaca
kritis serta konsistensi hasil pengukuran.

Hasil pretest menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori kemampuan
rendah hingga sedang. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam membedakan klaim faktual dan
interpretatif. Selain itu, siswa juga belum mampu menjelaskan hubungan sebab-akibat dalam teks
secara tepat. Kondisi tersebut tercermin dari skor pretest yang berkisar antara 45 hingga 60, dengan
nilai rata-rata 51,47 dan standar deviasi 3,847. Tabel 1 menyajikan hasil analisis deskriptif data
pretest kemampuan membaca Kritis.

Tabel 1. Uji Deskriptif Pretest
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pretest 38 45 60 51.47 3.847
Valid N (listwise) 38

Setelah empat tahap pembelajaran berbasis kearifan lokal Riyaya Undhuh-Undhuh
dilaksanakan, siswa mengikuti posttest dengan struktur dan tingkat kesulitan yang setara. Tes ini
bertujuan untuk mengukur perkembangan kemampuan membaca kritis siswa setelah perlakuan. Hasil
posttest menunjukkan adanya peningkatan kemampuan yang signifikan pada hampir seluruh siswa.
Nilai posttest berada pada rentang 80 hingga 95, dengan rata-rata 87,08 dan standar deviasi 5,897.

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami struktur teks nonfiksi
dengan lebih baik, tetapi juga memiliki kemampuan analitis yang lebih matang. Kemampuan tersebut
terlihat dari keterampilan mengidentifikasi bias, memvalidasi sumber, serta menyusun penilaian Kritis
berbasis bukti. Tabel 2 menyajikan hasil analisis deskriptif data posttest kemampuan membaca kritis.

Tabel 2. Uji Deskriptif Posttest

N  Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Posttest 38 80 95 87.05 3.196
Valid N (listwise) 38

Secara umum, perbandingan data pretest dan posttest menunjukkan peningkatan rata-rata
sebesar 35,58 poin. Temuan ini mengindikasikan bahwa implementasi Model Pembelajaran Berbasis
Kearifan Lokal Riyaya Undhuh-Undhuh memberikan dampak positif terhadap kemampuan membaca
kritis siswa. Selain itu, penyempitan rentang skor dan penurunan standar deviasi pada posttest
menunjukkan bahwa kemampuan siswa menjadi lebih homogen setelah perlakuan. Hal ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran tidak hanya efektif bagi siswa dengan kemampuan tinggi,
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tetapi juga membantu siswa dengan kemampuan awal rendah untuk mengalami peningkatan yang
signifikan.

Sebelum pengujian hipotesis menggunakan uji-t berpasangan (paired sample t-test), dilakukan
uji prasyarat terlebih dahulu. Uji prasyarat tersebut meliputi uji normalitas dan uji homogenitas.
Pengujian ini penting untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi dasar analisis parametrik,
sehingga hasil analisis dapat diinterpretasikan secara tepat dan valid. Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah distribusi skor pretest dan posttest mengikuti distribusi normal. Dalam penelitian
ini, digunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50 (N = 30). Metode ini dinilai
lebih sensitif dan sesuai untuk ukuran sampel kecil. Tabel 3 menyajikan hasil uji normalitas terhadap
data kemampuan membaca Kritis siswa.

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kode  Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai Membaca Pretest .097 38 .200° 976 38 .566
Postest .124 38 .148 .968 38 .340

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Hasil analisis uji prasyarat normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa
data kemampuan membaca kritis siswa, baik pada kondisi pretest maupun posttest, berdistribusi
normal. Untuk skor pretest, nilai signifikansi (Sig.) yang diperoleh adalah 0,566, sedangkan untuk
skor posttest adalah 0,340. Karena kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari batas kritis 0,05
($p > 0,05%), maka asumsi normalitas terpenuhi. Setelah asumsi normalitas terpenuhi, langkah
selanjutnya dalam uji prasyarat adalah menguji homogenitas varians data. Uji homogenitas
diperlukan untuk memastikan bahwa varians skor pretest dan posttest memiliki kesamaan atau tidak
berbeda secara signifikan. Hasil uji homogenitas ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Nilai Membaca Based on Mean 2.228 1 74 140
Based on Median 1.981 1 74 .163
Based on Median and
with adjusted df 1.981 1 66.351 .164
Based on trimmed mean 2.211 1 74 141

Uji homogenitas varians dilakukan menggunakan Levene's Test untuk memastikan apakah
varians skor pretest dan posttest memiliki kesamaan atau tidak berbeda secara signifikan.
Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode mean, diperoleh nilai statistik Levene sebesar
2,228 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,140. Karena nilai signifikansi tersebut lebih besar dari
0,05, dapat disimpulkan bahwa varians antara skor pretest dan posttest adalah homogen. Setelah
konfirmasi asumsi statistik (normalitas dan homogenitas) terpenuhi, hipotesis penelitian mengenai
efektivitas Model Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Riyaya Undhuh-Undhuh diuji
menggunakan uji-t berpasangan (paired sample t-test). Uji ini bertujuan untuk membandingkan
perbedaan rata-rata skor antara kondisi sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok subjek yang
sama. Tabel 5 menyajikan hasil uji-t berpasangan terhadap data kemampuan membaca Kritis siswa.
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Tabel 5 Hasil Uji-t Berpasangan
Paired Differences

95% Confidence
Interval of the
Std. Difference
Mean Deviation  Std. error Mean Lower  Upper t f  Sig. (2-tailed)
Pairl — Pretest- a5 579 2.088 339 -36.265 -34.893 -105.055 000
Posttest 7

Analisis hipotesis dilakukan menggunakan uji-t berpasangan (paired samples t-test). Hal
tersebut guna membandingkan perbedaan rata-rata skor kemampuan membaca kritis antara kondisi
awal (pretest) dan kondisi akhir (posttest) siswa setelah diterapkan Model Pembelajaran Berbasis
Kearifan Lokal Riyaya Undhuh-Undhuh. Nilai rata-rata perbedaan (mean) adalah —35,579. Tanda
negatif ini mengindikasikan bahwa rata-rata skor pada kondisi kedua (posttest) lebih tinggi
dibandingkan rata-rata skor pada kondisi pertama (pretest). Secara substantif, terjadi peningkatan
kemampuan membaca Kritis siswa dengan rata-rata sebesar 35,579 poin setelah intervensi. Interval
kepercayaan 95% berada pada rentang —36,265 hingga —34,893, yang seluruhnya berada pada wilayah
negatif. Kondisi ini mempertegas bahwa peningkatan nilai tidak hanya signifikan secara statistik,
tetapi juga konsisten dan tidak terjadi secara kebetulan.

Uji signifikansi menghasilkan nilai t sebesar —105,055 dengan derajat bebas (df) 37, yang
merupakan nilai sangat tinggi untuk ukuran data penelitian pendidikan. Nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) yang diperoleh adalah 0,000. Karena nilai p (0,000) jauh lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05
($p < 0,05%), maka keputusan hipotesis adalah menolak Ho (hipotesis nol) dan menerima H, (hipotesis
alternatif). Berdasarkan nilai t hitung yang sangat besar (—105,055) dan nilai signifikansi yang sangat
rendah (p = 0,000), dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik
antara kemampuan membaca kritis siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan Model
Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Riyaya Undhuh-Undhuh. Dengan demikian, peningkatan
kemampuan membaca kritis siswa bukan disebabkan oleh faktor kebetulan, melainkan oleh
efektivitas implementasi model pembelajaran tersebut. Untuk menilai tingkat efektivitas model
pembelajaran secara proporsional, digunakan indeks N-gain (normalized gain). Hasil perhitungan N-
gain disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil N-Gain Score
N  Minimum Maximum Mean Std. Deviation
NGain_Persen 38 62.96 88.37 73.5917 5.04545
Valid N (listwise) 38

Analisis statistik deskriptif terhadap skor N-gain (normalized gain) persentase menunjukkan
hasil yang positif mengenai efektivitas implementasi Model Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal
Riyaya Undhuh-Undhuh. Dari 38 subjek penelitian (N = 38), diperoleh nilai rata-rata (mean) N-gain
sebesar 73,59%. Nilai ini berada dalam kategori tinggi (N-gain > 0,70), yang mengindikasikan bahwa
model yang diterapkan sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Kritis siswa.
Sebaran skor menunjukkan bahwa peningkatan terendah (minimum) yang dicapai siswa adalah
62,96%, sedangkan peningkatan tertinggi adalah 88,37%. Keragaman data tergolong rendah, yang
ditunjukkan oleh nilai standar deviasi sebesar 5,045. Rendahnya nilai standar deviasi ini
mengindikasikan bahwa kemampuan membaca kritis siswa telah meningkat secara merata dan
homogen setelah intervensi. Dengan demikian, model pembelajaran tersebut memberikan efek yang
konsisten pada seluruh kelompok subjek.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Model Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal
Riyaya Undhuh-Undhuh secara empiris mampu meningkatkan kemampuan membaca Kritis siswa
secara signifikan. Hal ini dibuktikan melalui perbedaan skor pretest dan posttest yang bermakna
secara statistik, dengan nilai signifikansi p = 0,000 serta perolehan N-gain sebesar £0,73 yang berada
pada kategori tinggi. Temuan ini menegaskan bahwa intervensi pembelajaran yang diberikan tidak
bersifat insidental, melainkan berdampak nyata terhadap peningkatan kualitas berpikir siswa.
Peningkatan tersebut mencakup aspek identifikasi gagasan utama, analisis klaim dan bukti, evaluasi
informasi, serta penarikan inferensi. Dengan demikian, model pembelajaran yang diterapkan terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca kritis siswa secara komprehensif.

Analisis statistik deskriptif menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata yang signifikan,
disertai perbaikan distribusi skor pada posttest dibandingkan pretest. Penyebaran data yang lebih
homogen pada posttest mengindikasikan bahwa peningkatan kemampuan membaca kritis terjadi
secara relatif merata di antara siswa, bukan hanya pada kelompok dengan kemampuan awal tinggi.
Temuan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis kearifan lokal Riyaya Undhuh-
Undhuh tidak bersifat eksklusif, melainkan mampu meningkatkan capaian siswa dengan kemampuan
awal rendah sehingga mengurangi kesenjangan hasil belajar. Secara pedagogis, kondisi ini
mencerminkan pemerataan dampak pembelajaran, yang menegaskan bahwa konteks budaya
berfungsi sebagai medium inklusif dalam pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dari
perspektif equity-oriented pedagogy, pembelajaran yang relevan secara kultural terbukti mampu
memperluas cognitive access siswa terhadap tugas-tugas analitis dan evaluatif karena pengalaman
budaya yang dihadirkan relatif setara bagi seluruh peserta didik (Banks & Banks, 2020; Mouboua et
al., 2024). Temuan ini juga sejalan dengan riset Kim & Slapac (2015) serta Dee & Penner (2017)
yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis budaya lokal berkontribusi dalam memperkecil
achievement gap literasi kritis melalui penguatan pemahaman konseptual sebelum siswa memasuki
tahap analisis mendalam.

Keabsahan temuan deskriptif dan inferensial dalam penelitian ini diperkuat oleh hasil uji
prasyarat yang menunjukkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal serta memiliki
varians yang homogen. Terpenuhinya asumsi statistik tersebut memastikan bahwa analisis uji-t
berpasangan yang digunakan berada dalam kondisi optimal, sehingga perbedaan skor yang ditemukan
dapat diinterpretasikan secara sah dan tidak dipengaruhi oleh distorsi distribusi data. Secara
metodologis, kondisi ini menegaskan bahwa peningkatan kemampuan membaca kritis yang
teridentifikasi bukan merupakan artefak statistik, melainkan mencerminkan dampak nyata dari
penerapan model pembelajaran berbasis kearifan lokal. Hal ini sejalan dengan pandangan (‘Yasin,
2023) yang menekankan bahwa pemenuhan asumsi normalitas dan homogenitas merupakan prasyarat
esensial untuk menjamin validitas inferensi kausal dalam penelitian pendidikan berbasis eksperimen
semu. Dengan demikian, hasil uji prasyarat tidak hanya berfungsi sebagai prosedur teknis, tetapi juga
sebagai fondasi epistemologis yang memperkuat reliabilitas kesimpulan penelitian.

Hasil uji hipotesis menggunakan paired sample t-test menunjukkan bahwa perbedaan antara
skor pretest dan posttest berada pada tingkat signifikansi yang sangat tinggi, sehingga hipotesis nol
secara tegas ditolak. Penolakan ini mengonfirmasi bahwa penerapan Model Pembelajaran Berbasis
Kearifan Lokal Riyaya Undhuh-Undhuh memberikan pengaruh nyata dan terukur terhadap
peningkatan kemampuan membaca Kritis siswa. Secara pedagogis, hasil ini menunjukkan bahwa
perubahan yang terjadi tidak sekadar berupa peningkatan kuantitatif pada skor tes, melainkan
mencerminkan transformasi kualitas pemahaman siswa. Perubahan tersebut tampak pada kemampuan
siswa dalam mengidentifikasi argumen, mengevaluasi klaim dan bukti, serta menarik inferensi
berbasis konteks, yang merupakan indikator utama berpikir kritis dalam literasi (Gunawan et al.,
2021; Rahmania, 2021). Temuan ini sejalan dengan riset Liu & Stapleton (2014) serta Afflerbach et
al. (2015) yang menegaskan bahwa intervensi membaca kritis berbasis teks autentik dan kontekstual
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mampu mendorong pergeseran dari pemahaman literal menuju analisis reflektif dan evaluatif.
Dengan demikian, signifikansi statistik yang diperoleh dalam penelitian ini sekaligus
merepresentasikan keberhasilan model pembelajaran dalam memfasilitasi perkembangan kognitif
tingkat tinggi.

Nilai N-gain yang berada pada kategori tinggi menunjukkan bahwa model pembelajaran
mampu mendorong peningkatan kemampuan membaca kritis siswa secara substantif dan bermakna.
Capaian ini mengindikasikan bahwa proses pembelajaran tidak hanya efektif dalam jangka pendek,
tetapi juga menyediakan pengalaman belajar yang memungkinkan terjadinya internalisasi strategi
berpikir kritis secara berkelanjutan. Dalam konteks pembelajaran literasi, gain yang tinggi
merefleksikan keberhasilan siswa dalam mengembangkan keterampilan analisis, evaluasi, dan
inferensi sebagai bagian dari kebiasaan berpikir, bukan sekadar respons terhadap latihan soal
(Facione, 2015). Temuan ini selaras dengan penelitian Cahyono et al. (2019) dan Siew (2017) yang
menegaskan bahwa pembelajaran membaca kritis yang dirancang secara kontekstual dan reflektif
cenderung menghasilkan learning gains yang lebih tinggi.

Keberhasilan peningkatan kemampuan membaca Kritis siswa tidak dapat dilepaskan dari desain
implementasi model pembelajaran yang sistematis dan berjenjang (Dewi et al., 2023). Model
Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Riyaya Undhuh-Undhuh diterapkan melalui empat tahap
utama, yaitu orientasi konteks, eksplorasi teks, analisis dan evaluasi, serta inferensi dan refleksi
budaya. Setiap tahap dirancang untuk membangun keterampilan berpikir kritis secara progresif, mulai
dari aktivasi pengetahuan awal hingga kemampuan reflektif tingkat tinggi (Naratiba et al., 2021; Yuli
& Mulyono, 2025). Melalui tahapan ini, siswa tidak hanya berinteraksi dengan teks secara
permukaan, tetapi dilatih untuk memahami makna, menilai validitas informasi, dan merefleksikan
pesan teks dalam konteks sosial budaya mereka. Proses pembelajaran ini menjadikan kegiatan
membaca sebagai aktivitas bermakna yang secara langsung mengarah pada pengembangan higher
order thinking skills (HOTS).

Temuan proses implementasi tersebut selaras dengan prinsip konstruktivisme sosial yang
menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi antara pengalaman baru dan struktur
kognitif yang telah dimiliki siswa (Maharani et al., 2022) . Ketika teks pembelajaran bersumber dari
budaya yang dekat dengan kehidupan siswa, proses pengaitan antara informasi baru dan pengalaman
sebelumnya berlangsung lebih efektif (Mufidah et al., 2023). Kondisi ini memungkinkan siswa
mengalokasikan sumber daya kognitifnya untuk melakukan analisis dan evaluasi, bukan sekadar
memahami konteks dasar bacaan (Arono et al., 2021). Dari perspektif teori skemata, penggunaan teks
Riyaya Undhuh-Undhuh terbukti membantu aktivasi pengetahuan awal siswa sehingga mendukung
pemahaman tingkat lanjut (Sunanda, 2022). Aktivasi skemata ini mengurangi beban kognitif awal
yang biasanya muncul ketika siswa berhadapan dengan teks yang asing secara budaya. Akibatnya,
siswa mampu melakukan pemrosesan informasi secara lebih mendalam, khususnya pada aspek
evaluasi dan inferensi (Kania & Hamdani, 2023).

Hasil penelitian ini juga memperkuat kerangka culturally responsive pedagogy yang
menekankan pentingnya menjadikan budaya siswa sebagai bagian integral dari proses pembelajaran
(Gay, 2018; Sangaji et al., 2023). Data menunjukkan bahwa keterlibatan siswa meningkat secara
signifikan ketika materi pembelajaran relevan dengan kehidupan sosial budaya mereka. Peningkatan
keterlibatan ini berdampak langsung pada kualitas interaksi siswa dengan teks, diskusi kelas, dan
tugas analitis yang diberikan. Model pembelajaran berbasis Riyaya Undhuh-Undhuh juga dapat
dipahami melalui kerangka situated learning yang menempatkan pembelajaran dalam konteks
autentik (Kukulska-Hulme & Viberg, 2018). Aktivitas membaca teks tentang Undhuh-Undhuh
menjadikan proses membaca sebagai praktik sosial yang bermakna, bukan sekadar latihan akademik
(Ati & Widiyarto, 2020). Siswa tidak hanya memahami isi teks, tetapi juga memaknai teks sebagai
representasi realitas sosial dan budaya yang mereka alami secara langsung. Dalam perspektif literasi
kritis, penelitian ini menunjukkan bahwa siswa mampu mengembangkan kesadaran kritis terhadap
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teks dan konteks sosial yang melingkupinya (Sultan et al., 2022). Teks Riyaya Undhuh-Undhuh yang
kaya akan nilai historis, simbolik, dan sosial mendorong siswa untuk membedakan antara fakta,
interpretasi, serta nilai ideologis yang terkandung dalam bacaan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
integrasi budaya lokal dalam pembelajaran mampu meningkatkan literasi kritis siswa (Adam et al.,
2024; Sangaji et al., 2023). Namun demikian, penelitian ini memberikan kontribusi tambahan melalui
pembuktian kuantitatif yang lebih kuat dan terukur. Kebaruan penelitian ini terletak pada
pemanfaatan teks budaya spesifik Riyaya Undhuh-Undhuh GKJW Mojowarno sebagai sumber utama
pembelajaran membaca kritis. Pendekatan ini memberikan dimensi baru dalam pengembangan
kemampuan berpikir kritis yang berakar pada konteks lokal. Secara teoretis, penelitian ini
menegaskan bahwa kearifan lokal dapat diposisikan sebagai sumber meaningful input yang efektif
dalam pengembangan literasi kritis (Agus, 2023; Herbowo, 2020). Secara praktis, guru Bahasa
Indonesia dapat mengadopsi model pembelajaran ini untuk meningkatkan relevansi, kedalaman, dan
kualitas pembelajaran membaca. Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa Model
Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Riyaya Undhuh-Undhuh efektif dalam meningkatkan
kemampuan membaca Kritis siswa secara signifikan dan berkelanjutan. Meskipun demikian,
keterbatasan desain one-group pretest—posttest membuka peluang bagi penelitian lanjutan dengan
desain eksperimen yang lebih kuat.

SIMPULAN

Model Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Riyaya Undhuh-Undhuh terbukti dapat
diimplementasikan secara sistematis dan efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Kritis
siswa. Penerapan model melalui tahapan orientasi konteks, eksplorasi teks, analisis dan evaluasi, serta
inferensi dan refleksi budaya mampu mendorong pergeseran kemampuan siswa dari pemahaman
literal menuju analisis, evaluasi, dan penarikan inferensi yang lebih mendalam. Peningkatan tersebut
didukung oleh hasil analisis statistik deskriptif dan inferensial yang menunjukkan perbedaan
signifikan antara skor pretest dan posttest serta capaian N-gain kategori tinggi. Meskipun hasilnya
menunjukkan dampak pembelajaran yang kuat dan merata, penelitian ini masih memiliki keterbatasan
pada desain eksperimen semu tanpa kelompok kontrol sehingga pengaruh variabel luar belum
sepenuhnya tereliminasi. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan menggunakan desain
eksperimen yang lebih kuat, melibatkan kelompok pembanding, serta mengadaptasi model ini pada
konteks kearifan lokal yang berbeda untuk memperkuat generalisasi dan kontribusi pembelajaran
berbasis budaya dalam pengembangan literasi kritis.
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